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ABSTRACT

This study was motivated by the emergence of various forms of moral deviance
among adolescents in Ranca Iyuh Village, Panongan Subdistrict, Tangerang Regency,
such as smoking, online gambling, the use of online loans, drug abuse, and
uncontrolled social interactions. These phenomena indicate a gap between the
religious values taught within the family and the behavior exhibited by adolescents in
their daily lives. This study aims to understand adolescent moral deviance, the role of
the family in shaping adolescentmorality,and the forms of adolescentmoral deviance
within the family through a phenomenological perspective. The study employs a
qualitative approach using the phenomenon method. Data were collected through in-
depth interviews, observations, and documentation of adolescents and parents who
served as research informants. The research findings indicate that adolescents
perceive moral deviance as part of their social experiences, influenced by curiosity,
the need for group acceptance, and the strong influence of peers. In addition, a lack
of open communication within the family, insufficient attention and supervision, and
inconsistencies in parental role modeling also influence the development of
adolescent behavior. Although most families have instilled religious values, these
values havenot been fully internalized in adolescents’ dailylives. This study concludes
that adolescents’ moral deviance is the result of an interaction between experiences
within the family and the social environment, which are subjectively interpreted by
adolescents in the process of forming their identities.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya berbagai bentuk penyimpangan akblak remaja di
Desa Ranca Tyub, Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang, seperti merokok, perjudian online,
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penggunaan pinjaman online, penyalahgunaan narkoba, serta perganlan yang kurang terkontrol
Fenomena tersebut menunjukfean adanya kesenjangan antara nilai-nilai agama yang diajarkan
dalam kelwarga dengan perilakn yang ditampitkan remaja dalam kebidupan sehari-hari. Penelitian
ini bertujnan  untuk  memahami penyimpangan akblak remaja, fenomena  kelwarga dalam
pembentukan akblak remaja, serta bentuk penyimpangan akblak remaja dalam kelnarga melalui
perspektif fenomena. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi.
Data diperoleh melalni wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terbadap remaja dan
orang tua yang menjadi informan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan babwa penyimpangan
akblak dimaknai remaja sebagai bagian dari pengalaman sosial yang dipengarubi oleh rasa ingin
tabu, kebutuban akan penerimaan kelompok, serta kuatnya pengarub teman sebaya. Selain itn,
komunikeasi kelnarga yang kurang terbuka, perbatian dan pengawasan yang belum optimal, serta
ketidakkonsistenan keteladanan orang tua turnt memengaruhi pembentukan perilaku remaja.
Meskipun sebagian besar keluarga telah menanamkan nilai-nilai agama, nilai tersebut belum
sepenubnya  terinternalisasi dalam kebidupan sebari-bari remaja. Penelitian ini menyimpulfean
babwa penyimpangan akblak remaja merupakan hasil interaksi antara pengalaman dalam
kelwarga dan  lingkungan sosial yang dimaknai secara subjektif oleh remaja dalam proses
pembentukan identitas dirinya.

Kata Kunci: Penyimpangan akblak, Remaja, Keluarga, Fenomena, Lingkungan sosial.

PENDAHULUAN

Keluarga berperan sebagai lingkungan sosial awal yang sangat penting dalam
membentuk karakter, nilai etika, dan pandangan keagamaan anak. Didalam keluarga
yang didasarkan pada prinsip-prinsip keagamaan, agama bukan hanya sckadar
keyakinan, tetapi juga panduan tindakan yang mengatur interaksi individu dengan
Tuhan, orang lain, dan masyarakat sekitar. Melalui pendidikan dan pengasuhan yang
berkelanjutan, keluarga berbasis agama diharapkan dapat menanamkan nilai-nilai
keagamaan secara mendalam, schingga menghasilkan perilaku anak yang sesuai
dengan ajaran agama. Meskipun demikian, dalam kenyataan sosial, keluarga tidak
selalu mampu menjalankan seluruh fungsi pembinaan akhlak secara optimal. Kondisi
tersebut menyebabkan sebagian remaja menunjukkan perilaku yang bertentangan
dengan nilai-nilai agama maupun norma sosial. Fenomena tersebut memperlihatkan
bahwa proses pembentukan akhlak remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari keluarga maupun lingkungan sosial.

Secara teoritis, penyimpangan perilaku tersebutadalah hasilinteraksirumitantara
faktor dalam diri seperti pemahaman, penghayatan, dan kesadaran individu terhadap
agama, serta faktor luar seperti gaya pengasuhan orang tua, teladan keluarga, dan
dampak lingkungan sosial atau teman sebaya. Ketidakcocokan antara ajaran agama
ideal dan perilaku nyata orang tua sering kali menciptakan kebingungan nilai pada
anak, yang akhirnya mempengaruhi sikap dan tindakannya. (Masita, 2024)

Keluarga memiliki posisi utama dalam proses sosialisasi awal, yang membangun
dasar karakter serta pandangan keagamaan anak melalui nilai, aturan, dan kegiatan
lainnya. Di rumah tangga yang berorientasi pada religiusitas, pengajaran agama
berfungsi sebagai sarana pokok untuk menyerap keyakinan doktrinal, etika moral,
serta tindakan normatif yang sesuai dengan kerangka teologis yang dianut. Akan tetapi,
perkembangan keagamaan anak dan remaja tidak selalu berjalan secara bertahap. Masa

JM2PI: Jurnal Mediakarya Mahasiswa Pendidikan Islam
Vol. 07, Nomor 01, Mei 2026



Analisis Fenomena Penyimpangan Akhlak Remaja Dalam Keluarga

remaja adalah tahap peralihan yang ditandaioleh transformasibiologis, psikologis, dan
sosial yang besar. Transformasi ini sering disertai dengan gejolak emosional, sikap
skeptis terhadap nilai yang diterima sejak kecil, serta munculnya keraguan terhadap
ajaran agama. Dalam situasi seperti itu, remaja berada dalam kondisi rentan untuk
menunjukkan tindakan yang bertentangan dengan norma agama dan etika.

Penelitian  mengenai perilaku  menyimpang remaja menunjukkan bahwa
penyimpangan tidak hanya terkait dengan pelanggaran aturan sosial, tetapi juga
meliputi penyimpangan terhadap nilai dan ajaran agama. Perilaku menyimpang dalam
konteks keagamaan dapat terlihat melalui rendahnya dedikasi dalam melaksanakan
ibadah, serta tindakan moral yang tidak sejalan dengan nilai agama yang diajarkan.
Fenomena ini dapat muncul meskipun remaja dibesarkan di lingkungan keluarga yang
secara formal beragama. Faktor keluarga mempunyai dampak besar dalam
membentuk spiritualitas anak. Ketidaksesuaian antara ajaran agama yang diajarkan
dengan contoh perilaku orang tua, kurangnya perhatian dan kasih sayang, serta
lemahnya interaksi dalam keluarga dapat menghalangi proses penyerapan nilai agama.
Akibatnya, anak atau remaja berpotensi mengalami kebingungan nilai yang memicu
munculnya perilaku menyimpang. (Putri, 2025)

Fenomena penyimpangan perilaku pada remaja tidak dapat dilepaskan dari
dinamika perkembangan masa remaja yang penuh gejolak, pencarian identitas, serta
ketidakstabilan emosional. Masa remaja sering kali ditandai dengan konflik internal
yang memengaruhi proses internalisasi nilai-nilai agama, di mana rendahnya nilai
agamamenjadisalah satu faktor krusial yang memperlemah kemampuan remaja dalam
mengendalikan dorongan negatif. Akibatnya, remaja dengan nilai agama rendah
cenderung lebih rentan terhadap pelanggaran norma sosial maupun norma agama,
seperti perilaku yang bertentangan dengan ajaran agama. Faktor eksternal, seperti
melemahnya kontrol sosial dari keluarga dan lingkungan, semakin memperburuk
kondisi ini. Ketika pengawasan orang tua berkurang dan pengaruh teman sebaya
mendominasi, peluang munculnya penyimpangan perilaku keagamaan menjadi
semakin besar. (Amanda, 2025)

Penyimpangan perilaku yang dialami oleh remaja merupakan isu sosial yang
semakin mendapat perhatian luas, khususnya karena tindakan tersebut tidak hanya
bertentangan dengan norma sosial dan hukum, tetapi juga melanggar prinsip serta
ajaran agama. Perilaku menyimpang pada remaja dapat dipahami sebagai tindakan
yang menyimpang dari standar masyarakat, termasuk norma agama yang menjadi
fondasi moralitas individu dalam kehidupan sehari-hari.

Kemunculan penyimpangan perilaku pada remaja dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Faktor internal yang membuat
seorang remaja rentan terjerumus ke dalam tindakan yang bertentangan dengan agama
meliputi lemahnya kontrol diri, ketidakstabilan emosi, serta belum terbentuknya pola
pikir yang mampumembedakan antara tindakan bermoral dan tidak bermoral. Faktor-
faktor internal ini menunjukkan bahwa kondisi psikologis dan spiritual remaja
memainkan peran penting dalam menentukan sejauh mana mereka dapat menghindar
perilaku menyimpang.

Di sisi lain, faktor eksternal juga memberikan kontribusi signifikan terhadap
penyimpangan petilaku keagamaan remaja. Kajian ini menjelaskan bahwa kurangnya
penanaman moralitas dan keyakinan agama oleh orang tua merupakan salah satu
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penyebab utama munculnya perilaku menyimpang pada remaja. Minimnya perhatian,
pengawasan, serta komunikasi yang lemah dalam keluarga membuat remaja tidak
memperoleh bekal nilai agama yang memadai. Padahal, keluarga merupakan
lingkungan pertama yang scharusnya menanamkan nilai-nilai fundamental seperti
kejujuran, kedisiplinan, dan ketakwaan. Ketika fungsiini melemah, remaja kehilangan
pedoman moralyang berfungsisebagai benteng melawan perilaku yang dilarang dalam
agama.

Pengaruh lingkungan sosial juga disebutkan sebagai faktor yang memperburuk
penyimpangan perilaku remaja, di mana remaja semakin mudah mengadopsi gaya
hidup yang tidak selaras dengan ajaran agama. Dampak teman sebaya yang negatif,
serta tekanan lingkungan semakin meningkatkan kemungkinan remaja melakukan
pelanggaran norma agama. (Utami, 2023)

Kenyataan sosial menunjukkan bahwa tidak semua anak yang tumbuh dalam
keluarga mampu menjaga konsistensi perilaku mereka. Pada tahap perkembangan,
terutama saat mendekati masa remaja, anak-anak menghadapi berbagai dinamika
psikologis dan sosial yang berpotensi memengaruhi pandangan keberagamaan
mereka. Perubahan emosi, eksplorasi identitas diri, serta dampak dari lingkungan
eksternal sering kali menciptakan kesenjangan antara nilai-nilai agama yang diajarkan
di rumah dengan praktk kehidupan sechari-hari. Kajian-kajian sebelumnya
menunjukkan bahwa penyimpangan perilaku keagamaan tidak muncul secara
mendadak, melainkan sebagai hasil interaksi kompleks antara faktor internal dan
eksternal.

Fenomena penyimpangan perilaku remaja dalam keluarga menjadi isu penting
yang petlu diteliti lebih dalam, karena bertentangan dengan pandangan umum bahwa
keluarga secara otomatis menjamin terbentuknya perilaku yang baik. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian mendalam untuk memahami berbagai bentuk penyimpangan
perilaku keagamaan anak, faktor-faktor pemicunya, serta peran keluarga dalam
mencegah dan mengatasi fenomena tersebut. (Sofia, 2025)

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di Desa Ranca Iyuh,
Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang, kehidupan keagamaan masyarakat
masih berjalan dengan baik. Salah satu bentuknya adalah adanya kegiatan pengajian
mingguan yang rutin diselenggarakan di masjid sebagai sarana pembinaan keagamaan
masyarakat. Kegiatan tersebut diikuti oleh orang dewasa maupun sebagian remaja
sebagai upaya meningkatkan pemahaman agama dan mempererat hubungan sosial di
lingkungan masyarakat. Kondisiinimenunjukkan bahwa masyarakat Desa Ranca Iyuh
masih memiliki perhatian terhadap pembinaan nilai-nilai keagamaan. Lebih lanjut,
hasil observasi juga menunjukkan bahwa tidak seluruh remaja berpartisipasi dalam
kegiatan tersebut. Sebagian remaja memilih menghabiskan waktu di luar rumah
bersama teman sebaya dibandingkan mengikuti kegiatan keagamaan yang
diselenggarakan dilingkungan sekitar. Perbedaan tingkat partisipasi tersebut menjadi
salah satu gambaran bahwa meskipun lingkungan masyarakat menyediakan wadah
pembinaan keagamaan, proses internalisasi nilai-nilai akhlak pada setiap remaja
berlangsung secara berbeda sesuai dengan pengalaman dan kondisi yang mereka
alami.
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Berdasarkan hasilobservasiawal dan wawancara pendahuluan yang dilakukan
peneliti di Desa Ranca Iyuh, Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang, masih
ditemukan beberapa bentuk penyimpangan akhlak pada sebagian remaja, sepert
konsumsi minuman keras, keterlibatan dalam penyalahgunaan narkoba, perjudian
online, serta perilaku pergaulan yang kurang sesuai dengan norma yang berlaku.
Namun demikian, kondisi tersebut tidak menggambarkan keseluruhan kehidupan
remaja di Desa Ranca Iyuh, karena pada kenyataannya masih terdapat berbagai
kegiatan keagamaan masyarakat yang berjalan secara rutin, seperti pengajian mingguan
di masjid. Hanya saja, partisipasi remaja dalam kegiatan tersebut belum merata
sehingga sebagian remaja lebih banyak menghabiskan waktu di luar rumah bersama
teman sebayanya.

METODE

Penelitianini dilakukan dengan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi. Metode pendekatan kualitatif dipilih karena tujuan penelitian
adalah untuk memahami secara menyeluruh fenomena penyimpangan akhlak
remaja dalam keluarga dengan melihat pengalaman, makna, dan perspektif
subjek penelitian secara alamiah. Data dalam penelitian ini berupa data
kualitatif yang berbentuk kata-kata, ungkapan, pengalaman, pandangan, serta
perilaku informan yang diperoleh melalui proses wawancara, observasi, dan
dokumentasi mengenai penyimpangan akhlak remaja dalam keluarga di Desa
Ranca Iyuh, Kecamatan Panongan, Kabupaten Tangerang. Data tersebut
menggambarkan pengalaman subjektif remaja, kondisi keluarga, hubungan
sosial, serta pemaknaan informan terhadap perilaku penyimpangan akhlak
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Data yang di kumpulkan dalam
penelitian ini meliputi: Bentuk-bentuk penyimpangan akhlak remaja di desa
Ranca Iyuh, seperti merokok, petrjudian online, pulang larut malam,
berbohong, narkoba dan pinjaman online. Pengalaman dan pemaknaan remaja
terhadap perilaku menyimpang yang mereka lakukan. Kondisi hubungan
keluarga, pola komunikasi orang tua dan anak, serta bentuk pengawasan
keluarga terhadap remaja. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya
penyimpangan akhlak remaja, baik dari lingkungan keluarga maupun
lingkungan pergaulan. Pandangan orang tua dan tokoh masyarakat terhadap
fenomena penyimpangan akhlak remaja di Desa Ranca Iyuh.

HASIL DAN PEBAHASAN
1. Makna Penyimpangan Akhlak Remaja dalam Perspektif Fenomenologi

Berdasatkan hasil peneliian yang dilakukan di Desa Ranca Iyuh,
penyimpangan akhlak remaja tidak hanya dipahami sebagai perilaku yang
melanggar norma agama dan norma sosial, tetapi juga sebagai pengalaman hidup
yang dimaknai secara subjektif oleh remaja dalam kehidupan sehari-hari. Dalam
perspektf fenomenologi, perilaku menyimpang tidak dapat dipahami hanya dari
tindakan yang tampak, melainkan harus dilihat melalui pengalaman, kesadaran,
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dan proses pemaknaan yang dialami individu. Oleh karena itu, penelitian ini
berusaha memahami bagaimana remaja memaknai perilaku menyimpang yang
mereka lakukan, pengalaman apa yang melatarbelakanginya, serta bagaimana
hubungan keluarga dan lingkungan sosial membentuk kesadaran mereka
terhadap perilaku tersebut.

Hasil peneliian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja sebenarnya
menyadari bahwa perilaku yang mereka lakukan merupakan tindakan yang tidak
baik. Namun, kesadaran tersebut tidak selalu mampu menghentikan perilaku
menyimpang yang telah menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari
Beberapa informan mengungkapkan bahwa perilaku seperti merokok, bermain
judi online, pinjaman online, hingga pengedaran atau penyalahgunaan narkoba,
awalnya muncul karena rasa penasaran dan pengaruh teman sebaya. Salah satu
informan menyampaikan “Awalnya karena ikut-ikutan teman aja, lama-lama jadi
kebiasaan  dan  ferus  dilakukan  sampe  sekarang,,” (R5). Kutipan tersebut
menunjukkan bahwa perilaku menyimpang tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan terbentuk melalui pengalaman sosial yang berlangsung terus -menetus.
Husserl menegaskan bahwa pengalaman yang dialami individu akan membentuk
cara individu memahami realitas sosial di sekitarnya. Dengan demikian, perilaku
menyimpang yang dilakukan remaja dapat dipahami sebagai hasil dari
pengalaman hidup yang mereka alami dalam lingkungan keluarga maupun
lingkungan sosial.

Penelitian ini juga menemukan bahwa sebagian remaja memaknai perilaku
menyimpang sebagai perilaku yang masih dapat ditoleransi selama tidak
menimbulkan konsekuensi langsung dan masih diterima dalam lingkungan
pertemanan mereka. Pemaknaan tersebut muncul karena adanya pengaruh
lingkungan sosial yang membuat perilaku menyimpang dianggap sebagai bagian
dari proses pergaulan dan pencarian jati diri. Salah satu informan
mengungkapkan “Lingkungan pertemanan cukup besar karena saya sering bareng mereka
dan kadang ngerasa harus ikut biar di terima di lingknngan pertemanan.” (R3).

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa remaja berusaha menyesuaikan diri
dengan kelompok sosialnya agar tetap diterima dalam lingkungan pertemanan.
Dalam perspektif fenomena sosial Emile Durkheim, perilaku individu tidak
dapat dilepaskan dari nilai dan norma yang berlaku dalam kehidupan sosial
Durkheim memandang bahwa keteraturan sosial terbentuk melalui norma yang
menjadi pedoman bagi individu dalam bertindak. Ketika norma dan nilai sosial
mulai melemah atau tidak lagi dipedulikan, dapat terjadi kondisianomie, yaitu
keadaan ketika individu mengalami kehilangan arah dalam menentukan perilaku
yang sesuai dengan norma. Kondisi tersebut dapat mendorong munculnya
perilaku menyimpang dalam kehidupan sosial.

Selain pengaruh lingkungan sosial, pengalaman emosional dalam keluarga
juga memengaruhi cara remaja memaknai perilaku menyimpang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi dalam keluarga cenderung terbatas pada
nasihat, larangan, dan teguran, tetapi belum sepenuhnya membangun kedekatan
emosional dengan anak. Kondisi tersebut membuat beberapa remaja merasa
kurang diperhatikan oleh keluarganya. Salah satu informan menyampaikan
“Sebenernya saya itu furang perhatian dari orang tua, itn awalnya kurang perbatian dari
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orang tia, karna saya ngerasa orang tua saya lebih perhatian ke kakak dan adik saya...”
R1).

Pengalaman dan perilaku remaja tidak dapat dilepaskan dari nilai dan normma
sosial yang berkembang dalam lingkungan kehidupannya. Dalam perspektf
Emile Durkheim, norma sosial memiliki peran penting sebagai pedoman yang
mengatur perilaku individu dalam kehidupan masyarakat. Ketika norma dan nilai
yang seharusnya menjadi pedoman mulai melemah atau tidak lagi dipedulikan,
individu dapat mengalami kondisi anomie, yaitu keadaan ketika seseorang
kehilangan arah dalam menentukan perilaku yang sesuai dengan norma. Dalam
kondisi tersebut, remaja dapat lebih mudah dipengaruhioleh lingkungan sosial
di sekitarnya, termasuk lingkungan pertemanan, schingga nilai dan kebiasaan
yang berkembang dalam kelompok dapat memengaruhi perilaku remaja.

Temuan penelitian juga memperlihatkan adanya konflik batin dalam diri
remaja. Sebagian remaja mengaku merasa bersalah setelah melakukan perilaku
menyimpang, terutama ketika mengingat nasihat orang tua dan nilai agama yang
diajarkan sejak kecil Akan tetapi, rasa bersalah tersebut sering kali hanya
berlangsung sementara karena lingkungan sosial yang lebih dominan dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Salah satu informan mengatakan “Kadang habis
patke atan main_judi online suka Repikiran dosa juga, apalagi inget orang tua sering ngingetin.
Tapi besoknya kumpul lagi sama teman, ya ngulang lagi...” R7).

Fenomena tersebut menunjukkan adanya pertentangan antara nilai moral
yang dimiliki remaja dengan realitas sosial yang mereka hadapi. Dalam perspektf
fenomenologi, manusia dipandang sebagai subjek yang aktif dalam memben
makna terhadap pengalaman hidupnya. Remaja dalam penelitian ini sebenarnya
tidak sepenuhnya kehilangan pemahaman tentang baik dan buruk, tetapi mercka
berada dalam situasi sosial yang membuat nilai-nilai tersebut mengalami
pergeseran makna. Dalam kondisi tertentu, perilaku menyimpang dipahami
sebagai bentuk solidaritas kelompok, cara memperoleh pengakuan sosial, serta
sarana untuk mendapatkan kebebasan yang tidak mereka rasakan dalam
lingkungan keluarga.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pola hubungan dalam keluarga
memiliki keterkaitan dengan pembentukan kesadaran remaja terhadap perilaku
menyimpang. Beberapa orang tua memberikan kebebasan kepada anak tanpa
pengawasan yang konsisten, sementara sebagian lainnya lebih menekankan
aturan tanpa membangun pendekatan emosional. Kondisi tersebut
menyebabkan remaja memiliki ruang yang cukup besar untuk membentuk dunia
sosialnya sendiri di luar keluarga.

Dalam perspektif fenomena sosial Emile Durkheim, perilaku individu
berkaitan erat dengan norma dan nilai yang berlaku dalam lingkungan sosialnya.
Norma sosial berfungsi sebagai pedoman yang mengatur tindakan individu agar
sesuai dengan aturan yang berlaku dalam masyarakat. Ketika norma tersebut
melemah atau tidak lagi dipedulikan, individu dapat kehilangan arah dalam
menentukan perilaku yang sesuai dengan nilai dan aturan sosial. Kondisi tersebut
dapat mendorong munculnya perilaku menyimpang, termasuk pada remaja yang
berada dalam lingkungan sosial yang kurang memberikan penguatan terhadap
norma dan nilai yang berlaku.
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Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian remaja mengalami
kebingungan dalam memaknai nilai agama yang diajarkan keluarga dengan
realitas sosial yang mereka hadapi. Di satu sisi, keluarga mengajarkan nilai agama
dan akhlak yang baik, tetapi di sisilain lingkungan sosial memperlihatkan perilaku
yang bertentangan dengan nilai tersebut dan justru dianggap lumrah dalam
pergaulan sehari-hari. Salah satu informan mengungkapkan “..orang tna saya
sebenernya peduli dan sering ingetin juga, dirumabh diajarin yang baik-baik, disurub salat, ya
sayanya yang susah di bilangin juga.” (R7). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
makna suatu tindakan tidak bersifat mutlak, melainkan dibentuk melalui
pengalaman hidup individu. Oleh karena itu, penyimpangan akhlak remaja tidak
cukup dipahamihanya sebagai pelanggaran norma, tetapijuga sebagai hasil dari
proses pemaknaan terhadap pengalaman sosial, keluarga, dan lingkungan
pergaulan yang mereka alami.

Penelitian ini memperlihatkan bahwa remaja pada dasarnya tidak sepenuhnya
menolak nilai moral dan agama yang diajarkan keluarga. Akan tetapi, lemahnya
komunikasi emosional, kurangnya pengawasan, serta dominasi lingkungan
pertemanan menyebabkan nilai-nilai tersebut tidak sepenuhnya terinternalisasi
dalam perilaku sehari-hari. Dalam kondisi tersebut, remaja lebih mudah
membangun makna berdasarkan pengalaman sosial yang mereka rasakan secara
langsung dibandingkan nilai normatif yang hanya disampaikan melalui nasihat.

Temuan peneliian ini sejalan dengan penelitan Choirul Aini yang
menunjukkan bahwa pemahaman agama memiliki hubungan dengan perilaku
keagamaan remaja, meskipun masih dipengaruhi oleh faktor lain di luar individu.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman subjektif remaja tidak hanya
dibentuk oleh pemahaman agama, tetapi juga oleh pengalaman sosial yang
mereka alami dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menemukan bahwa
pemahaman agama saja belum cukup membentuk perilaku remaja apabila tidak
didukung oleh komunikasi emosional yang baik dalam keluarga dan lingkungan
sosial yang positif. Selain itu, penelitian ini juga memperkuat penelitian Cindera
Gumilang yang menjelaskan bahwa lingkungan pergaulan dan lemahnya kontrol
diri menjadi faktor penting dalam munculnya perilaku menyimpang pada
individu dengan latar belakang religius. Namun, penelitian ini memiliki kebaruan
karena lebih menekankan pada pengalaman subjektif remaja dalam memaknai
perilaku menyimpang melalui pendekatan fenomenologi.

Dengan demikian, penyimpangan akhlak remaja dalam perspektf fenomena
sosial Emile Durkheim dapat dipahami sebagai perilaku yang berkaitan dengan
melemahnya nilai dan norma yang menjadi pedoman dalam kehidupan sosial.
Ketika norma yang seharusnya mengatur perilaku individu tidak lagi dipedulikan
atau dijalankan secara optimal, remaja dapat mengalami kondisi anomie, yaitu
keadaan ketika individu kehilangan arah dalam menentukan perilaku yang sesuai
dengan norma sosial. Dalam kondisi tersebut, pengaruh lingkungan sosial
termasuk keluarga dan teman sebaya, dapat turut membentuk perilaku remaja
dan mendorong munculnya perilaku yang menyimpangdarinilaidan norma yang
berlaku.
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2. Makna Fenomena Keluarga dalam Pembentukan Akhlak Remaja

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Ranca Iyuh, keluarga
memiliki makna yang sangat penting dalam proses pembentukan akhlak remaja.
Keluarga tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal dan pemenuhan
kebutuhan fisik, tetapi juga menjadilingkungan pertama yang memperkenalkan
nilai-nilai agama, norma sosial, serta pembentukan karakter anak. Dalam
perspektf fenomenologj, keluarga dipahamimelalui pengalaman dan pemaknaan
yang dibangun oleh individu dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
makna keluarga dalam penelitian ini dilihat dari bagaimana remaja dan orang tua
mengalami, memahami, serta menjalankan hubungan keluarga dalam proses
pembentukan akhlak.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi keluarga menjadi salah satu
aspek yang sangatmemengaruhi pembentukanakhlak remaja. Sebagian informan
mengungkapkan bahwa komunikasi dengan orang tua lebih banyak berkaitan
dengan kebutuhan schari-hari dibandingkan pembicaraan yang bersifat
emosional dan personal. Salah satu informan menyampaikan “. jadi paling ngobrol

Juga cuman nanya-nanya keseharian aja, misalnya ndah makan belom, man makan apa,
Jarang ngobrol soal perasaan atan masalah.” (R2). Kutipan tersebut menunjukkan
bahwa komunikasi yang terjalin dalam keluarga masih bersifat fungsional dan
belum sepenuhnya menjadi sarana bagi remaja untuk mengekspresikan perasaan
maupun pengalaman yang mereka alami. Dalam pandangan Hurlock, keluarga
merupakan lingkungan sosial pertama yang berperan penting dalam
perkembangan kepribadian anak. Melalui komunikasi yang terbuka dan hangat,
anak dapat belajar memahami nilai, norma, serta cara berinteraksi yang baik
dengan lingkungan sekitarnya. Sebaliknya, komunikasi yang terbatas dapat
mengurangi kedekatan emosional antara orang tua dan anak.

Selain komunikasi, perhatian orang tua juga menjadi bagian penting dalam
pembentukan akhlak remaja. Hasil peneliian menunjukkan bahwa sebagian
remaja merasa belum memperoleh perhatian emosional yang cukup dari orang
tua. Salah satu informan mengungkapkan “ebenernya saya itu kurang perbatian dari
orang tua, itn awalnya kurang perhatian dari orang tua, karna saya ngerasa orang tia saya
lebil perhatian ke kakak dan adik saya...” (R1). Pengalaman tersebut menunjukkan
bahwa perhatian tidak hanya dimaknai sebagai pemenuhan kebutuhan materi,
tetapi juga berkaitan dengan penerimaan, kasih sayang, dan kedekatan emosional
dalam keluarga.

Dalam perspektif fenomena sosial Emile Durkheim, perilaku individu
berkaitan erat dengan nilai dan norma yang berlaku dalam lingkungan sosialnya.
Keluarga sebagai lingkungan sosial pertama memiliki peran dalam menanamkan
nilai dan norma yang menjadi pedoman bagi remaja dalam berperilaku. Ketika
nilai dan norma tersebut tidak tertanam atau tidak dijalankan secara optimal,
remaja dapatmengalamikehilangan arah dalam menentukan perilaku yang sesuai
dengan norma sosial. Kondisi tersebut dapat mendorong munculnya perilaku
yang menyimpang, terutama ketika remaja lebih banyak memperoleh pengaruh
dari lingkungan sosial di luar keluarga.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengawasan orang tua memiliki
makna penting dalam membentuk perilaku remaja. Beberapa informan
mengungkapkan bahwa mereka memperoleh kebebasan yang cukup besar dalam
aktivitas sehari-hari. Salah satu informan mengatakan “..&arena kalan keluar atan
gak pulang duln juga orang tna jarang nanya pergi ke mana atau sama siapa, jadi bebas aja.”
(R6). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengawasan keluarga tidak hanya
dipahami sebagai bentuk kontrol, tetapi juga sebagai bentuk kepedulian orang
tua tethadap perkembangan anak. Dalam pandangan Hurlock, pengawasan yang
dilakukan secara tepat dapat membanturemajamemahamibatasan perilaku yang
dapat diterima dalam lingkungan sosial. Sebaliknya, pengawasan yang lemah
dapat menyebabkan remaja lebih banyak memperoleh pengaruh dari lingkungan
luar dibandingkan keluarga.

Selain pengawasan, keteladanan orang tua juga menjadi bagian penting dalam
pembentukan akhlak remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja lebih
mudah meniru perilaku yang mereka lihat secara langsung dibandingkan hanya
mendengarkan nasihat. Salah satu informan mengungkapkan “..orang tua nyurub
anaknya _jangan ngerokok, tapi bapak dirumab masih suka ngerokok.” (R6). Kutipan
tersebut menunjukkan bahwa remaja memaknai perilaku orang tua sebagai
contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam perspektif fenomena sosial Emile Durkheim, perilaku individu
berkaitan erat dengan nilai dan norma yang berkembang dalam lingkungan
sosialnya. Dalam keluarga, perilaku orang tua dapat menjadi bagian dari proses
pembentukan dan penguatan nilai serta norma yang menjadi pedoman bagi
remaja dalam berperilaku. Keteladanan orang tua yang sesuai dengan nilai moral
dapatmembantu memperkuat pemahaman remaja terhadap normma yang berlaku.
Sebaliknya, apabila terdapat ketidaksesuaian antara nilai yang diajarkan dengan
perilaku yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari, proses penanaman
norma pada remaja dapat menjadi kurang optimal. Kondisi melemahnya
keterikatan terhadap norma tersebut dapat berkontribusi terhadap munculnya
perilaku yang tidak sesuai dengan nilai dan norma sosial.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keluarga religius memiliki makna
penting dalam pembentukan akhlak remaja. Sebagian besar orang tua telah
berusaha menanamkan nilai-nilai agama melalui kebiasaan beribadah, mengaji,
serta memberikan nasihat keagamaan kepada anak. Salah satu informan
mengatakan “Kalau kelnarga sebenernya ngajarin yang baik, ngaji sama sholat, tapi kalan
di luar lingkungan mainnya beda lagi..” (R7). Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa keluarga telah berupaya menjalankan fungsi pendidikan agama dalam
kehidupan sehari-hari. Akan tetapi, nilai-nilai agama yang diajarkan dalam
keluarga tidak selalu mampu membentuk perilaku remaja secara optimal apabila
tidak didukung oleh lingkungan sosial yang positif. Dalam pandangan Dan B.
Allender, keluarga memiliki peran besar dalam membentuk identitas, karakter,
serta pengalaman emosional anak. Keluarga dapat menjadi sumber kekuatan dan
pembentukan nilai, tetapi juga dapat kehilangan pengaruhnya apabila hubungan
emosional dalam keluarga tidak terbangun secara kuat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna keluarga bagi remaja tidak hanya
terletak pada fungsi pengasuhan dan pendidikan, tetapi juga pada kemampuan
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keluarga dalam memberikan rasa aman, perhatian, dan penerimaan. Dalam
perspektf fenomena sosial Emile Durkheim, keluarga merupakan lingkungan
sosial yang memiliki peran penting dalam menanamkan nilai dan norma kepada
individu. Komunikasi, perhatian, pengawasan, keteladanan, dan pendidikan
agama yang diberikan dalam keluarga menjadi bagian dari proses pembentukan
perilaku remaja agar sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku. Apabila proses
penanaman dan penguatan norma dalam keluarga berjalan dengan baik, remaja
akan memiliki pedoman dalam mengarahkan perilakunya. Sebaliknya, apabila
nilai dan norma tidak ditanamkan atau tidak dijalankan secara optimal,
keterikatan remaja terhadap norma dapat melemah dan berpotensi mendorong
munculnya perilaku yang menyimpang.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Hurlock yang menjelaskan
bahwa keluarga merupakan lingkungan pertama yang berperan dalam
pembentukan kepribadian dan perkembangan sosial anak. Selain itu, temuan ini
juga mendukung pemikiran Dan B. Allender yang menegaskan bahwa keluarga
memiliki pengaruh besar dalam membentuk pengalaman emosional dan karakter
individu. Namun, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan keluarga
dalam membentuk akhlak remaja tidak hanya bergantung pada pemberian
nasihat dan pendidikan agama, tetapi juga pada kualitas hubungan emosional
yang terjalin antara orang tua dan anak.

Dengan demikian, makna fenomena keluarga dalam pembentukan akhlak
remaja di Desa Ranca Iyuh dapat dipahami sebagai pengalaman sosial yang
terbentuk melalui komunikasi, perhatian, pengawasan, keteladanan, dan
pendidikan agama dalam keluarga. Kelima aspek tersebut menjadi dasar penting
dalam proses pembentukan akhlak remaja karena memengaruhi cara mereka
memahami nilai moral, membangun identitas diri, serta berinteraksi dengan
lingkungan sosialnya.

3. Makna Penyimpangan Akhlak Remaja dalam Keluarga

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan di Desa Ranca Iyuh,
penyimpangan akhlak remaja tidak dapat dipahami hanya sebagai perilaku yang
melanggar norma agama dan norma sosial, tetapi juga sebagai fenomena yang
berkaitan dengan pengalaman kehidupan keluarga yang dialami remaja. Dalam
perspektif fenomenologi, perilaku menyimpang muncul melalui proses
pemaknaan terhadap pengalaman hidup yang berlangsung dalam lingkungan
keluarga maupun lingkungan sosial. Oleh karena itu, untuk memahami
penyimpangan akhlak remaja, perlu dipahami terlebih dahulu bagaimana
hubungan keluarga membentuk kesadaran, sikap, dan perilaku remaja dalam
kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan keluarga memiliki
keterkaitan dengan munculnya penyimpangan akhlak pada remaja. Beberapa
informan mengungkapkan bahwa mereka merasa kurang memperoleh perhatan
dan kedekatan emosional dalam keluarga schingga lebih banyak mencan
kenyamanan diluar rumah. Salah satu informan menyampaikan “Sebenernya saya
itu kurang perhatian dari orang tua, itn awalnya kurang perhatian dari orang tua, karm
saya ngerasa orang tia saya lebib perbatian ke kakak dan adik saya...” (R1). Pengalaman
tersebut menunjukkan bahwa hubungan keluarga tidak hanya berkaitan dengan
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keberadaan orang tua secara fisik, tetapi juga menyangkut kualitas hubungan
emosional yang terjalin antara orang tua dan anak.

Dalam perspektif fenomena sosial Emile Durkheim, perilaku individu
dipengaruhi oleh nilai dan norma yang berkembang dalam lingkungan sosialnya.
Ketika remaja kurang memperoleh perhatian, pengawasan, dan penguatan nilai
dalam keluarga, keterikatan mereka terhadap norma yang seharusnya menjadi
pedoman perilaku dapat menjadi kurang optimal. Kondisi tersebut dapat
membuat remaja lebih mudah memperoleh pengaruh dari lingkungan sosial di
luar keluarga, termasuk teman sebaya, yang kemudian dapat memengaruhi
perilaku mereka. Dalam pandangan Durkheim, melemahnya keterikatan
terhadap norma dapat berkaitan dengan kondisi anomie, yaitu keadaan ketika
norma sosial tidak lagi menjadi pedoman yang kuat bagi individu.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keluarga dapat menjadi faktor
risiko munculnya penyimpangan akhlak apabila fungsi keluarga tidak berjalan
secara optimal. Beberapa remaja mengaku lebih banyak menghabiskan waktu di
luar rumah karena merasa kurang nyaman berada dalam lingkungan keluarga.
Salah satu informan mengungkapkan “..cuma kadang lebib milih diem dan main di
Inar dari pada banyak ngobrol dirnmah, dirnmab malas orang tua sering ribut.” (RO).
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa suasana keluarga yang kurang harmonis
dapat memengaruhi kondisi psikologis remaja. Dalam pandangan Dan B.
Allender, keluarga memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk
perkembangan emosional anak. Allender menjelaskan bahwa luka emosional
yang paling dalam sering kali muncul dari hubungan dengan orang-orang yang
scharusnya memberikan kasih sayang, perlindungan, dan rasa aman. Ketika
keluarga tidak mampumemenuhikebutuhan emosional tersebut, remaja menjadi
lebih rentan mencari pelarian dan penerimaan darilingkungan luar yang belum
tentu memberikan pengaruh positif.

Selain itu, penelitian ini menemukan adanya konflik emosional yang dialami
remaja dalam menghadapi nilai-nilai yang diajarkan keluarga dengan realitas
sosial yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Sebagian remaja mengaku
menyadari bahwa perilaku yang mereka lakukan bertentangan dengan ajaran
agamadan nasihat orang tua, tetapi mereka tetap melakukannyakarena pengaruh
lingkungan dan kebiasaan yang telah terbentuk. Salah satu informan mengatakan
“Kadang habis pake atan main judi online suka kepikiran dosa juga, apalagi inget orang tna
sering ngingetin. Tapi besoknya fumpnl lagi sama teman, ya ngulang lagi...” RT).
Pernyataan tersebut menunjukkan adanya pertentangan antara kesadaran moral
yang dimiliki remaja dengan tindakan yang mereka lakukan. Dalam perspektf
fenomena sosial Emile Durkheim, perilaku individu berkaitan dengan
keberadaan nilai dan norma yang menjadi pedoman dalam kehidupan sosial
Kesadaran remaja bahwa suatu perilaku merupakan tindakan yang salah
menunjukkan bahwa nilai dan norma masih menjadi bagian dari pedoman
perilaku mereka. Namun, ketika keterikatan terhadap norma tersebut melemah
dan lingkungan sosial kurang memberikan penguatan terhadap nilai yang berlaku,
remaja dapat mengalami kesulitan dalam menerapkan nilai tersebut ke dalam
petilaku sehari-hari. Kondisi tersebut dapat membuka peluang munculnya
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perilaku menyimpang akibat melemahnya pengaturan norma dalam kehidupan
sosial.

Konflik emosional tersebut juga terlihat dari pengakuan informan yang
mengatakan ‘Saya sadar itu salah, apalagi saya dibesarkan di keluarga yang cuknp agamis
ya, cuma waktu itn saya kalah sama lingkungan dan keadaan ekonomi.” (R7). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa penyimpangan akhlak tidak selalu disebabkan oleh
ketidaktahuan terhadap nilai moral dan agama, tetapi juga berkaitan dengan
kemampuan individu dalam mempertahankan nilai tersebut ketika menghadapi
tekanan sosial dan berbagai kondisi kehidupan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa ketika fungsi keluarga melemah,
pengaruh teman sebaya menjadi semakin kuat dalam kehidupan remaja.
Beberapa informan mengaku lebih nyaman berbagi cerita dengan teman
dibandingkan dengan keluarga. Salah satu informan mengatakan “..&alan sama
temen bisa cerita apa aja, sedangkan Ralan di rumah suka gak didengerin kalo gak
dimarabin.” (R3). Selain itu, terdapat informan yang mengungkapkan “Lzngkungan
pertemanan cukup besar karena saya sering bareng mereka dan kadang ngerasa harus ikut
biar diterima di lingkungan pertemanan.” (R3). Kutipan tersebut menunjukkan bahwa
kelompok teman sebaya menjadi sumber penerimaan sosial yang penting bagi
remaja. Ketika keluarga tidak mampu menyediakan ruang komunikasi yang
nyaman, maka remaja cenderung membangun kedekatan emosional dengan
teman-temannya. Dalam kondisi tersebut, nilai dan kebiasaan yang berkembang
dalam kelompok pertemanan akan lebih mudah memengaruhi perilaku remaja
dibandingkan nilai yang diajarkan keluarga.

Dalam perspektif Ibnu Miskawaih, akhlak terbentuk melalui proses
pembiasaan dan lingkungan yang memengaruhi perkembangan jiwa seseorang,
Remaja yang terus-menerus berada dalam lingkungan sosial yang menormalisasi
perilaku negatif akan lebih mudah menganggap perilaku tersebut sebagai sesuatu
yang biasa. Akibatnya, perilaku menyimpang yang awalnya dilakukan karena rasa
penasaran atau ikut-ikutan dapat berkembang menjadi kebiasaan yang sulit
dihentikan.

Pandangan tersebut sejalan dengan pemikiran Al-Ghazali yang menjelaskan
bahwa akhlak manusia dipengaruhi oleh pendidikan, pembiasaan, dan
lingkungan. Menurut Al-Ghazali, hat manusia dapat berkembang menuju
kebaikan maupun keburukan tergantung pada pengalaman dan kebiasaan yang
terus-menerus dilakukan. Oleh karenaitu, ketika remajalebih sering memperoleh
pengaruh negatif dari lingkungan sosial dibandingkan pembinaan moral dalam
keluarga, maka peluang munculnya penyimpangan akhlak menjadi semakin
besar.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penyimpangan akhlak remaj
dalam keluarga tidak dapat dipahamihanya sebagai kesalahan individu semata.
Penyimpangan tersebut merupakan hasildariinteraksiberbagai pengalaman yang
dialami remaja dalam kehidupan keluarga dan lingkungan sosialnya. Hubungan
keluarga yang kurang hangat, perhatian yang terbatas, lemahnya komunikasi,
serta kurangnya pengawasan dapat menjadifaktor yang memperbesar kerentanan
remaja terhadap pengaruh negatif dari lingkungan pertemanan.
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Temuan ini sejalan dengan pemikiran Dan B. Allender yang menekankan
pentingnya hubungan emosional dalam keluarga sebagai fondasi perkembangan
anak. Selain itu, temuan penelitian ini juga mendukung pandangan Ibnu
Miskawaih dan Al-Ghazali yang menjelaskan bahwa pembentukan akhlak
dipengaruhi oleh lingkungan, pembiasaan, dan proses pendidikan yang
berlangsung secara terus-menerus. Namun, penelitian ini memiliki kebaruan
karena memperlihatkan bagaimana penyimpangan akhlak dimaknai secara
subjektif oleh remaja berdasarkan pengalaman hidup yang mereka alami dalam
lingkungan keluarga melalui pendekatan fenomenologi.

Dengan demikian, makna penyimpangan akhlak remaja dalam keluarga di
Desa Ranca Iyuh dapat dipahami sebagai pengalaman hidup yang terbentuk
melalui hubungan keluarga, kondisi emosional, proses pembiasaan, serta
interaksi sosial yang dialami remaja dalam kehidupan sehari-hari. Penyimpangan
akhlak tidak hanya berkaitan dengan pelanggaran norma agama dan sosial, tetapi
juga mencerminkan bagaimana remaja memaknai pengalaman keluarga, mencan
penerimaan sosial, dan membangun identitas dirinya di tengah berbagai
pengaruh yang mereka hadapi.

4. Analisis Keseluruhan Makna Penyimpangan Akhlak Remaja dalam Keluarga di
Desa Ranca Iyuh

Berdasatkan hasil penelitian, penyimpangan akhlak remaja di Desa Ranca
Iyuh tidak dapat dipahamihanya sebagai perilaku yang melanggar norma agama
dan sosial. Fenomena tersebut merupakan hasil dari proses pengalaman hidup
yang dialami remaja dalam lingkungan keluarga dan lingkungan sosialnya. Melalui
pendekatan fenomenologi, ditemukan bahwa penyimpangan akhlak muncul dad
proses pemaknaan yang dibangun remaja terhadap pengalaman sehari-had yang
mereka alami.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran yang sangat
penting dalam pembentukan akhlak remaja. Komunikasi keluarga, perhatian
orang tua, pengawasan, keteladanan, serta pendidikan agama menjadi
pengalaman yang membentuk kesadaran remaja mengenai baik dan buruk. Akan
tetapi, ketika fungsi-fungsi tersebut tidak berjalan secara optimal, remaja
cenderung mencari kenyamanan, penerimaan, dan identitas diri di luar keluarga,
terutama dalam lingkungan pertemanan.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa sebagian remaja mengalami
keterbatasan komunikasi emosional dengan orang tua. Hubungan keluarga yang
lebih banyak berisi nasihat dan larangan tanpa diimbangi kedekatan emosional
membuatremaja merasa kurang dipahami. Dalam kondisitersebut, teman sebaya
menjadi sumber dukungan sosial yang lebih dominan dibandingkan keluarga.
Akibatnya, nilai-nilai yang berkembang dalam kelompok pertemanan lebih
mudah memengaruhi perilaku remaja.

Fenomena tersebut sejalan dengan pemikiran Dan B. Allender yang
menjelaskan bahwa keluarga dapat menjadi tempat bertumbuhnya karakter
sekaligus sumber luka emosional bagi anak. Ketika kebutuhan emosional anak
tidak terpenuhi dalam keluarga, maka anak akan mencari pemenuhan kebutuhan
tersebut di luar rumah. Dalam penelitian ini, kondisi tersebut terlihat dari
kecenderungan remaja mencari kenyamanan dan penerimaan sosial melalui
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kelompok teman sebaya, meskipun lingkungan tersebut terkadang membawa
pengaruh negatif.

Selain itu, temuan penelittan juga menunjukkan bahwa masa remaja
merupakan periode pencarian identitas diri sebagaimana dijelaskan oleh Hurlock.
Pada fase ini, remaja memiliki kebutuhan yang tinggi untuk diterima oleh
kelompok sosialnya. Oleh karena itu, pengaruh teman sebaya menjadi sangat
kuat dalam membentuk sikap dan perilaku remaja, terutama ketika kontrol dan
kedekatan keluarga mulai melemah.

Dalam perspektif fenomena sosial Emile Durkheim, perilaku menyimpang
yang dilakukan remaja berkaitan dengan kondisi nilai dan norma yang berlaku
dalam lingkungan sosialnya. Remaja pada dasarnya berada dalam lingkungan
yang memiliki aturan dan norma sebagai pedoman dalam berperilaku. Namun,
ketika nilai dan norma tersebut mulai melemah atau tidak lagi dipedulikan,
keterikatan remaja terhadap norma sosial dapat berkurang sehingga membuka
peluang munculnya perilaku menyimpang. Kondisi tersebut dapat dipahami
melalui konsep anomie, yaitu keadaan ketika norma sosial kehilangan kekuatan
dalam mengarahkan perilaku individu. Selain itu, lingkungan sosial seperti
keluarga dan teman sebaya turut berperan dalam membentuk perilaku remaja.
Pengaruh teman sebaya yang kuat, terutama ketika kelompok memiliki normma
yang berbeda dengan norma masyarakat, dapat mendorong remaja mengikuti
perilaku yang menyimpang dari norma yang berlaku.

Dari perspektif akhlak Islam, temuan peneliian menunjukkan bahwa
lemahnya internalisasi nilai moral, kurangnya pembiasaan akhlak yang baik, serta
pengaruh lingkungan sosial menjadi faktor yang berkontribusi terhadap
munculnya penyimpangan akhlak remaja. Pandangan Ibnu Miskawaih dan Al-
Ghazali menegaskan bahwa akhlak dibentuk melalui pembiasaan, pendidikan,
lingkungan, dan keteladanan. Oleh karena itu, keluarga memiliki posisi strategis
dalam membentuk karakter remaja agar mampu menghadapi berbagai pengaruh
negatif dari lingkungan sosial.

Dengan demikian, makna penyimpangan akhlak remaja dalam keluarga di
Desa Ranca Iyuh dapat dipahami sebagai fenomena yang lahir dari interaksi
antara pengalaman keluarga, pengalaman sosial, dan proses pencarian identitas
diri pada masa remaja. Penyimpangan akhlak tidak muncul secara tiba-tiba,
melainkan terbentuk melalui proses pemaknaan terhadap pengalaman hidup
yang dialami remaja dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, upaya
pencegahan penyimpangan akhlak tidak cukup hanya melalui pemberian nasihat
agama, tetapi juga memerlukan komunikasi emosional yang baik, keteladanan,
perhatian, pengawasan, serta lingkungan sosial yang mendukung perkembangan
akhlak remaja.

SIMPULAN

Fenomena penyimpangan akhlak remaja di Desa Ranca Iyuh
ditunjukkan melalui berbagai perilaku yang bertentangan dengan nilai agama
dan norma sosial, seperti merokok, perjudian online, penggunaan pinjaman
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online, penyalahgunaan narkoba, dan pergaulan yang kurang terkontrol
Berdasarkan pengalaman para informan, perilaku tersebut umumnya bermula
dari rasa penasaran, pengaruh teman sebaya, serta keinginan untuk diterima
dalam lingkungan pergaulan. Remaja memaknai perilaku tersebut sebagai
bagian dati pengalaman sosial yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hat,
meskipun sebagian dari mereka menyadari bahwa tindakan tersebut
bertentangan dengan nilai agama dan nasihat orang tua.

Fenomena keluarga di Desa Ranca Iyuh menunjukkan bahwa keluarga
memiliki peran penting dalam pembentukan akhlak remaja melalui
komunikasi, perhatian, pengawasan, keteladanan, dan pendidikan agama.
Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi tersebut belum
sepenuhnya berjalan secara optimal. Komunikasi antara orang tua dan anak
cenderung lebih banyak berisi nasihat dan larangan dibandingkan komunikasi
yang bersifat emosional. Selain itu, terdapat perbedaan tingkat perhatian dan
pengawasan yang diberikan orang tua kepada anak. Meskipun sebagian besar
keluarga berupaya menanamkan nilai-nilai agama, pendidikan agama yang
diberikan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam perilaku remaja sehari-hari.

Penyimpangan akhlak remaja dalam keluarga di Desa Ranca Iyuh
merupakan hasil dari interaksi antara kondisi keluarga dan lingkungan sosial.
Kurangnya komunikasi emosional, perhatian yang belum optimal, lemahnya
pengawasan, serta ketidakkonsistenan keteladanan orang tua menyebabkan
sebagian remaja lebih mencari kenyamanan dan penerimaan sosial di luar
keluarga. Kondisi tersebut membuat pengaruh teman sebaya menjadi lebih
dominan dalam membentuk perilaku remaja. Meskipun berasal dari keluarga
yang mengajarkan nilai-nilai agama, sebagian remaja tetap terlibat dalam
perilaku menyimpang karena adanya konflik emosional, kebutuhan akan
pengakuan sosial, dan kuatnya pengaruh lingkungan pergaulan. Dengan
demikian, penyimpangan akhlak remaja tidak dapat dipahami hanya sebagai
kegagalanindividu, melainkan sebagai pengalaman sosial yang dimaknai remaja
melalui interaksi mereka dengan keluarga, teman sebaya, dan lingkungan
kehidupan sehari-hari.
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